BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian yang akan dilaksanakan merupakan piameliéksperimen
dengan menggunakan desain penelipagtest-posttest. Dalam desain ini, para
subjek ditempatkan pada kelompok eksperimen daonisdk kontrol dan
diberikanpretest sebelum diberikan perlakuan.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelittndapat dijabarkan
sebagai berikut.

Kelas eksperimen :A 00O

Kelas kontrol :AOXO
Dengan:
A : Sampel acak.
O : Pretest-Posttest kemampuan representasi matematik.
X1 : Perlakuan pembelajaran matematika dengan peradekantekstual.
X2 : Perlakuan pembelajaran matematika dengan petatekanvensional.
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B. Variabel Pendlitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yangjadenitik perhatian
suatu penelitian (Arikunto, 1998: 99). Dalam petreaii terdapat variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel yang mempengarutselolit variabel bebas,
sedangkan variabel akibat disebut variabel terikat.

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adglahdekatan kontekstual dan

variabel terikatnya adalah kemampuan representaigmatik siswa.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMA.ab School Percontohan UPI.
Sementara itu, populasi yang akan diambil dalanelgem ini adalah seluruh
siswa kelas XI IPS SMA.ab School Percontohan UPI tahun ajaran 2006-2007.
Kelas XI IPS di SMALab School Percontohan UPI ada 2 kelas, selanjutnya dari 2
tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian Y&ittlPS 1 dan XI IPS 2. Kelas
XI'IPS 1 dijadikan kelas kontrol dan XI IPS 2 dijeah kelas eksperimen.

Mengenai ukuran sampel, menurut Ruseffendi (199%uatuk penelitian

eksperimen, maka ukuran sampel yang harus diambihinal 30
siswa/kelompok. Dalam setiap kelas XI IPS di Shah School Percontohan UPI
jumlah siswanya rata-rata antara 30 siswa sampagate 40 siswa, berarti

memenuhi ukuran sampel yang harus dipenuhi.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddala
1. Instrumen Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentukian untuk
melihat karakteristik siswa dalam proses berpikatngerta dapat melihat
kemampuan representasi matematik siswa ketika nesajkan soal yang
diberikan. Tes ini terdiri atapretest dan posttest. Pretest dan posttest
dimaksudkan untuk mengetahui dan membandingkan rk@unan representasi
matematik siswa.

Sebelum instrumen tes ini diberikan kepada sampielgian,
instrumen ini diujicobakan terlebih dahulu kepadswa yang telah
mempelajari materi mengenai peluang, yaitu kelddb& 1 SMALab School
Percontohan UPI dengan tujuasupaya dapat diketahui validitas,
reabilitasnya, indeks kesukaran dan daya pembgdaohh instrumen tes ini
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut

a. Instrumen tes dikonsultasikan kepada dosen pembgndan guru
bidang studi matematika di tempat penelitian. Hadilakukan untuk
mengetahui validitas teoritik dari instrumen tasabut.

b. Untuk mengetahui validitas empirik, maka dihitungoeksien

korelasinya (¥) .
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Koefisien korelasi {) dihitung dengan menggunakan rumus Korelasi
produk moment memakai angka kasaw(score) yang dikemukakan

oleh Pearson, yaitu:

- N> XY - X)O.Y)
N X - X)HNTY -

Dengan:

M= Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N = Jumlah butir soal

X = Skor tiap item

Y = Skor total

Selanjutnya diuji apakah koefisien validitas tergelsignifikan
(berarti) pada taraf signifikansi tertentu, denga@nggunakan rumus

sebagai berikut :

rvyn—-2

V1-r?

Nilai t di atas dibandingkan dengan tabel hargaiskidalam tabel

t=

untuk taraf signifikansi tertentu misalnya = 0,05 dengan derajat

kebebasan (dk) = n — 2. Jikauhg> taveimaka tes tersebut valid.
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Tabd 3.1
Kriteria Validitas Butir Soal

Koefisien Validitas Kriteria
0.90<r,, <1.00 | Sangat tinggi (sangat baik)
0.70<r,, <0.90 Tinggi (baik)
0.40<r,, <0.70 Sedang (cukup)
0.20<r, <0.40 Rendah (kurang)
0.00<r,, <0.20 Sangat rendah

ry <0.00 Tidak valid

c. Reliabilitas Instrumen Tes

Teknik yang digunakan untuk menentukan derajaibéitas (1)

instrumen tes digunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu

() E

Dengan:

r,, = koefisien reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal (item)

s? = varians skor setiap item

s,” = varians skor total

Dengan rumus mencari varians sebagai berikut:
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Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat rdlitals alat evaluasi
dapat digunakan tolok ukur yang dibuat oleh J.Rlf@&d (Suherman,
2003: 139) sebagai berikut.

Tabd 3.2
Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0.90<r, <1.00 Sangat tinggi
0.70<'r, <0.90 Tingai
0.40<r, <0.70 Sedang
0.20<r, <0.40 Rendah

r, <0.20 Sangat rendah

d. Analisis Indeks Kesukaran (IK) Butir Soal

Untuk mengetahui indeks kesukaran tiap butir s@alrthkan rumus:

IK = %
Dengan:
IK : Indeks Kesukaran
X : Rerata Skor
SMI : Skor Maksimal Ideal

Klasifikasi indeks kesukaran butir soal dalam Sotaar (2003: 170)

dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut.
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Tabd 3.3
Klasifikas Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria
IK=0.00 Soal terlalu sukar
0.00 < IK<0.30 Soal sukar
0.30 < IK<0.70 Soal sedang
0.70<IK < 1.00 Soal mudah
IK=1.00 Soal terlalu mudah

e. Analisis daya Pembeda

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal digan rumus:

op = XA~ Xe

SV
Dengan:
DP : Daya Pembeda
X a : Rerata Skor Kelompok Atas
X : Rerata Skor Kelompok Bawah
SMI : Skor maksimal Ideal

Kalsifikasi interpretasi daya pembeda tiap butalstalam Suherman
(2003: 161) dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4
Klasifikasi Interpretas Daya Pembeda

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0.70 <DP<1.00 Sangat baik
0.40 <DP<0.70 Baik
0.20 < DP<0.70 Cukup
0.00 < DP<0.40 Jelek

DP<0.00 Sangat jelek
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2.

Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan adalah angketp sgsiswa.
Untuk mengolah data angket sikap siswa ini dilakukdengan
menggunakan skala Likert. Setiap jawaban siswariddoe bobot tertentu
sesuai dengan jawabannya. Pembobotan yang serpakadi dalam
mentransfer skala kualitatif ke dalam skala kuattitadalah sebagai

berikut:

Untuk pernyataafavorable

SS :diberi skor 5 TS :diberi skor 2
S :diberi skor 4 STS diberi skor 1
Untuk pernyataannfavorable

SS :diberi skor 1 TS :diberi skor 4
S :diberi skor 2 STS diberi skor 5
(Suherman, 1990: 236-237)

Kemudian, setiap subjek dihitung skor totalnya @paskor subjek lebih
dari tiga maka subjek tersebut memiliki sikap yagoagitif terhadap
pembelajaran yang diterapkan, apabila skor subjesing dari tiga maka
subjek tersebut memiliki sikap negatif terhadap Ipellagaran, dan apabila
skor siswa sama dengan tiga maka subjek tersebudifabe netral

(Suherman, 1990: 237).
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Kemudian, untuk melihat berapa persen subjek yaegumukan sikap
positif, negatif, dan netral terhadap pembalajass@ng diterapkan,

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

p= h x100%"
n
di mana:
h :merupakan jumlah siswa yang menunjukan sikapiposgatif,

atau netral terhadap pembelajaran yang diterapkan.
n :merupakan banyaknya siswa secara keseluruhan.
Kemudian, dengan menggunakan kriteria Kuntjaramainptalam Rosani,
2004:40) besarnya persentase hasil perhitunganebigrs dapat

diinterpretsikan dalam kategori sebagai berikut:

Tabel 3.5
Interpretasi Data dengan Kategori Persentase

0% Tak seorang pun
1% - 24% Sebagian kecil
25% - 49%| Hampir setengahnya

50% Setengahnya
51% - 74%| Hampir seluruhnya
75% - 99%| Sebagian besar

100% Seluruhnya

31



E. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-landiexikut:

1. Melakukan observasi ke sekolah yang direncanakanjagie tempat
penelitian.

2. Menentukan populasi dan sampel.

3. Menyusun dan menetapkan materi yang akan dipergnnakntuk
penelitian.

4. Menyusun silabus dan skenario pembelajaran.

5. Membuat bahan ajar.

6. Menyusun instrumen penelitian.

7. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

8. Melaksanakan eksperimen dengan langkah-langkalyaeberikut:

a. Melaksanakampretest pada kedua kelompok.

b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dalamriantara kedua
kelompok yang dibedakan hanya pembelajaran yaraksdihakan,
untuk kelas eksperimen dilaksanakan pembelajararniemadika
dengan menggunakan pendekatan kontekstual sedangkak kelas
kontrol dilakasanakan pembelajaran matematika dermgndekatan
konvensional. Mengenai jumlah jam, materi pelajaden pengajar
adalah sama.

c. Pemberian angket sikap siswa kepada kelas ekspenntek melihat
sikap siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.

d. Melaksanakamposttest pada kedua kelompok.
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9. Mengolah data hasil penelitian
10.Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelii@dasarkan hipotesis

yang telah dirumuskan.

F. Teknik dan Analisis Data
Untuk mendapatkan informasi dari data yang dipérolmaka data

tersebut setelah dikumpulkan kemudian diolah. Datey akan diolah adalah data
yang diperoleh damretest danposttest yang diberikan kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selain data hasil tes, akaratdighga data angket sikap siswa
yang telah dikumpulkan dari kelas eksperimen. 8ktdata diperoleh kemudian
dilakukan pengolahan data dengan perinciannya aebagkut:

1. Persiapan (klasifikasi data)

Kegiatan yang dilakukan dalam persiapan ini antdam:l)
mengklasifikasikan data kuantitatif dan data kaélfit 2) mengecek nama dan
kelengkapan identitas responden, 3) mengecek Kedpag data, 4) mengecek
macam isian data.

2. Tabulas
Yang termasuk ke dalam kegiatan tabulasi antama lai
a. Memberikan skor terhadap item-item yang perlu diaer skor.
b. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak dliSieor.
c. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifileasttengan teknik

analisis yang akan digunakan.
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d. Memberikan kode dalam hubungan dengan pengolahama da
menggunakan komputer.
3. AnalisisData
a. Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan penskoran dan penilaian, kemuthéen tersebut
diolah untuk menguiji hipotesis yang telah dirumusKantuk menguiji
hipotesis tersebut, akan digunakan teknik statggitametris. Statistik
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa didp sarians yang
akan dianalisis berdistribusi normal. Oleh karena, isebelum
menggunakan teknik statistik parametris akan diejiebih dahulu
kenormalan data yang diperoleh. Bila data tidaknady maka statistik
parametris tidak dapat digunakan, untuk itu pergunlkan statistik
non-parametriks (Sugiyono, 2005: 73)
1) Pengujian Normalitas Data
Pengujian normalitas data menggunakan Uji kecocokan
Kolmogorov-Smirnov. Tekniknya adalah dengan mengigt
perbedaan (selisih) yang terbesar antara keduampelo
frekuensi kumulatif (Sudrajat, 1985: 38).
Uji Kolmogorov-Smirnov menitikberatkan pada perbmdantara
nilai perbedaan yang terbesar. Perbedaan Fo(){)(%) $erbesar

disebut simpangan maksimum, disingkat D.
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2)

D = maksimum {k(X) — Su(X)}; Sn(X) = k/N

Dengan:

Fo(X) : Sebaran frekuensi kumuluatif teoritik berd&sa Hy
proporsi harapan yang nilainya sama atau lebiH kieci
X.

Sn(X) - Sebaran frekuensi kumulatif dari suatu sangeélesar N
pengamatan.

k : Jumlah pengamatan yang sama atau lebih daetiX.

Pengambilan keputusan adalah dengan membandingkga D

perhitungan dengan D tabel. Dengan taraf signiBkan= 0,05,

jika harga Riung > harga Rpe, Mmaka H ditolak. Berarti data

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi redrm

Namun, untuk memudahkan dalam analisis data, diguima

Software SPSS 12.0 for windows.

Pengujian Homogenitas Data

Untuk menentukan rumus t-test yang akan digungberiy diuji

terlebih dahulu varians kedua sampel homogen adiak.tJika

homogen berarti menggunakan rumus t, jika tidak dgen

menggunakan rumus t. Pengujian homogenitas varians

digunakan pengujian homogenitas varians digunak@dhdengan

rumus berikut;
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Va : Varians terbesar

Vb : Varian terkecil

Bila harga Fiwung lebih kecil atau sama dengan hargacfFmaka
Ho diterima. Hyditerima berarti varians homogen.

Namun, untuk memudahkan dalam analisis data, diguma
Software SPSS 12.0 for windows.

3) Pengujian Kesamaan Dua Rerata

Menguiji hipotesis-hipotesis dengan rumus uji-t (dpa nilai
rerata). Pengujian digunakan untuk mengetahui dpa&da
perbedaan jika suatu karakteristik diberi perlakpariakuan yang
berbeda. Pengujian ini dilakukan pada data Ipasiés, postes, dan
gain ternormalisasi dari kelas eksperimen dan Kelasrol.

Untuk melakukan uji terhadap kesamaan dua rerdta data
normal dan homogen, maka untuk menguji hipotesiirdikan

rumus t-test sebagai berikut:

v X~ %
(nl —1)512 5 (nz _1)522 1 +i
n+n,-2 n n,

Namun jika data normal tapi tidak homogen, makaimdan uji

t' dengan rumus berikut:
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S .S
n n,
dengan:
x, = rerata sampel 1
X,  =rerata sampel 2
s’ = varians sampel 1
s, = varians sampel 2
n = jumlah anggota sampel 1
n, = jumlah anggota sampel 2

Namun apabila data tidak normal, maka untuk merigegamaan
dua rerata digunakan uMann-Whitney. Dengan menggunakan
rumus:

U o e (D
1 172

+1
U2=n1n2+n2(n2 )_
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Dengan:

Ny
n;
Uy
U,
R1

R>

: Jumlah sampel 1

: Jumlah sampel 2

: Jumlah peringkat 1

: Jumlah peringkat 2

: Jumlah rangking pada sampel n

: Jumlah rangking pada sampel n

Harga U yang digunakan adalah harga U yang pakug.kHarga

U vyang lebih kecil digunakan untuk pengujian dengan

membandingkannya dengan U tabel.

4) Gain Ternormalisasi

Indeks Gain (g) -—-ﬂ
y-B
‘nilai postes.
‘nilai pretes.
‘nilai ideal.
Tabel 3.6
Kriterialndek Gain
g Kriteriaindek Gain
>0,7 Tinggi
0,3<g=< 0,7 Sedang
<0,3 Rendah
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Dalam penelitian ini, gain ternormalisasi digunakamtuk
menentukan gain hasil belajar siswa mengingat gesolut
(selisih nilai postes dan nilai pretes) kurang ngamgbarkan

peningktan yang dicapai siswa.

b. Analisis Data Angket Sikap Siswa

Angket sikap siswa ini diberikan hanya kepada keksperimen saja.

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengamggenakan

prosedur sebagai berikut:

1)

2)

Memberikan skor

Dengan menggunakan skala Likert setiap jawabanasdiveri
skor tertentu. Kemudian seluruh skor dijumlahkam dhrata-
ratakan.

Penafsiran Data

Sebelum melakukan penafsiran, data yang diperoleh
dipersentasekan terlebih dahulu dengan menggunakarus
perhitungan persentase sebagai berikut:

B =%)CI.OCP/0

Dengan
P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban

n = banyak responden
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Setelah itu dilakukan penafsiran atau interpretdsia dengan
menggunakan kategori persentase berdasarkan &ritéendro

(Siswanto, 2005: 41) sebagai berikut:
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